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Abstrak :

Manihot Food Box Eco-Green adalah wadah makanan inovatif yang terbuat dari limbah kulit singkong. Singkong
(Manihot esculenta Crantz) adalah tanaman tanaman yang banyak tumbuh di wilayah tropis, khususnya di
Indonesia. Meskipun memiliki banyak kegunaan, kulit singkong sering dibuang dan menyebabkan pencemaran
lingkungan. Proyek ini bertujuan untuk mengolah limbah kulit singkong menjadi kotak makanan ramah
lingkungan. Proses produksi mencakup tiga tahap utama: survei, produksi, dan pemasaran. Produk ini dirancang
dengan bentuk yang simpel dan praktis, cocok untuk bisnis kuliner, serta memiliki potensi keuntungan yang besar.
Strategi pemasaran meliputi saluran offline (brosur) dan online (Shopee, Instagram), dengan harga kompetitif Rp
36.000 per pak (isi 12). Proyek ini tidak hanya menawarkan peluang bisnis yang menguntungkan, tetapi juga
membantu mengurangi limbah lingkungan dengan memanfaatkan kulit singkong.

Kata kunci: Kotak Manihot food box eco-green, Kulit Singkong, Keberlanjutan Lingkungan.

1. LATAR BELAKANG

Singkong (Manihot esculenta Crantz) telah lama dikenal dan dibudidayakan oleh
masyarakat di berbagai belahan dunia. Di Indonesia, singkong tetap menjadi pilihan pangan
alternatif yang penting dibandingkan dengan bahan pangan lainnya. (Bargumono, 2013).
Tanaman ini termasuk salah satu jenis tanaman yang tumbuh subur di daerah tropis seperti
Indonesia, dengan masa tanam sekitar satu tahun. Di Indonesia, singkong banyak
dibudidayakan terutama di Pulau Jawa dan Sumatera. Singkong juga mempunyai banyak
manfaat hampir seluruh bagiannya dimanfaatkan selain umbinya sebagai bahan baku tepung
tapioka dan juga diolah menjadi beberapa makanan seperti diolah menjadi keripik, tape dan
juga bisa dikonsumsi dengan cara direbus dan digoreng, dari hasil olahan singkong, umumnya
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hanya dimanfaatkan bagian daun, umbi, dan batangnya, sementara kulitnya seringkali dibuang
begitu saja, sehingga menghasilkan limbah berupa kulit singkong.

Kulit singkong merupakan salah satu jenis sampah organik yang mudah terurai dan
membusuk. Setelah dipisahkan dari umbinya, kulit singkong harus segera diolah untuk
mencegah pembusukan, karena kandungan airnya yang tinggi memudahkan pertumbuhan
mikroorganisme. Jika dibiarkan, kulit singkong akan membusuk lebih cepat dan berpotensi
menyebabkan pencemaran lingkungan. Selama ini limbah kulit singkong pemanfaatannya
masih terbatas hanya dijadikan bahan pangan seperti pembuatan kripik (Sovia Anwar &
Qomaruddin, 2021), caramel (Hairiyah, 2017), pakan ternak (Harmoko et al., 2021) dan pupuk
organik cair (Nahrisah et al., 2020). Akan tetapi belum ada yang mengolah limbah kulit
singkong ini menjadi suatu produk berupa kotak makanan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Santoso et al.,, 2018) hasil studi
laboratorium menunjukkan bahwa kulit singkong mengandung 57% selulosa, 22% lignin, serta
memiliki panjang serat berkisar antara 0,5 hingga 0,05 cm. Pemanfaatan selulosa dalam dunia
industri yaitu sebagai bahan baku pembuatan pulp kertas sehingga kulit singkong yang
mengandung selulosa bisa menjadi sumber bahan baku alternatif dalam pembuatan kertas.

Kota Pekanbaru sudah banyak ditemui kebun singkong ada beberapa kecamatan yang
menjadi lokasi kebun singkong yaitu Kecamatan Tenayan raya, Tampan dan Kecamatan
Rumbai salah satu Kecamatan sentra penghasil singkong terbesar dikota Pekanbaru adalah
Kecamatan Tenayan Raya yang memiliki potensi produksi sebanyak 17.499,3 ton (Zulfajrin et
al., 2021). Dari survei pendahuluan yang tim lakukan di beberapa kecamatan ini masyarakatnya
hanya mengolah singkong menjadi makanan yang memanfaatkan daun dan umbinya saja
sedangkan kulit singkong dibuang begitu saja, Pengolahan limbah kulit singkong sejauh ini
belum optimal, sehingga masih banyak sampah yang berserakan dan berkontribusi pada
pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
sampah, kami mengambil inisiatif untuk memanfaatkan limbah kulit singkong tidak hanya
sekadar dibuang, tetapi diolah menjadi produk kreativitas yaitu manihot food box eco-green.

Manihot food box eco-green merupakan tempat makanan yang terbuat dari bahan baku
limbah kulit singkong, yang dibuat dengan bentuk yang simpel dan terbuat dari bahan alami
yang praktis sehingga bisa digunakan oleh para pengusaha kuliner yang membutuhkan dan ini
merupakan peluang usaha yang sangat menguntungkan. Penjualan manihot food box eco-green
memiliki potensi untuk menghasilkan laba yang signifikan, berkat tingginya permintaan pasar

di lapangan.
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2. METODE

Dalam upaya menciptakan produk yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomis,
program kewirausahaan ini terdiri dari tiga tahapan utama: survei, produksi, dan pemasaran.
Fokus utama dari proyek ini adalah pembuatan kotak Manihot food box eco-green yang

menggunakan limbah kulit singkong sebagai bahan dasar.

Tahap Survei Tahap Produksi Tahap Pemasaran
survei pasar Persiapan Secara Offline
» survei produksi - Pembuatan - Secara Online
Finishing

Gambar 1. Gambar Produk Kotak Manihot food box eco-green

Tahap pertama dalam proses ini adalah survei, yang terbagi menjadi dua bagian: survei
produksi dan survei pasar. Survei produksi dilaksanakan di Pekanbaru dengan tujuan untuk
mengidentifikasi pabrik yang memproduksi kotak makanan dari bahan dasar batang kayu
pohon serta mengumpulkan informasi mengenai limbah kulit singkong. Selama survei ini,
informasi penting juga diperoleh tentang ketersediaan limbah kulit singkong, yang sering kali
tidak dimanfaatkan dengan baik, tetapi dapat diperoleh dengan harga yang terjangkau. Setelah
tahap survei, program berlanjut ke tahap produksi, yang juga dikenal sebagai tahap pembuatan.
Proses ini terdiri dari tiga sub-tahap: persiapan, pembuatan, dan penyelesaian. Pada tahap
persiapan, tim bertugas menyiapkan semua bahan dan alat yang diperlukan untuk memproduksi
kotak Manihot food box eco-green. Selanjutnya, tahap pembuatan melibatkan proses
pembuatan produk tersebut, di mana tim menerapkan teknik yang telah direncanakan. Terakhir,
pada tahap finishing, produk diselesaikan agar siap dipasarkan.

Metode atau tahap pelaksanaan program kreativitas mahasiswa selanjutnya adalah tahap
pemasaran. Tahap pemasaran merupakan langkah krusial dalam memastikan produk sampai ke
tangan konsumen. Pemasaran dilakukan melalui dua saluran: offline dan online. Secara offline,
tim memanfaatkan brosur dan leaflet untuk menarik perhatian calon pembeli. Di sisi lain,
pemasaran online dilakukan melalui platform seperti Shopee, WhatsApp, dan Instagram,

memungkinkan produk untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Harga jual kotak Manihot
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food box eco-green ditetapkan sebesar Rp. 36.000 per pack (isi 12), yang dianggap kompetitif
di pasar. Dengan pendekatan pemasaran yang terencana, tim berharap dapat meningkatkan
penjualan dan mempromosikan kesadaran akan produk ramah lingkungan.

Kegiatan kewirausahaan ini berlangsung dari Juni hingga September 2023, meliputi
seluruh tahapan dari survei hingga pemasaran. Dengan pendekatan yang sistematis dan
pemanfaatan sumber daya lokal, program ini tidak hanya berpotensi menghasilkan keuntungan
finansial tetapi juga berkontribusi pada pengurangan limbah dengan menggunakan bahan yang
biasanya terabaikan. Proyek ini menunjukkan bagaimana inovasi dan kewirausahaan dapat

bersinergi untuk menciptakan produk yang bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan.

3. HASIL

Dalam pengabdian ini, kami mengembangkan produk kotak manihot food box eco-green,
yang berfungsi sebagai tempat makanan yang banyak sekali di butuhkan oleh pedagang
pedagang kaki lima maupun pedagang kuliner. Melalui Program Kreativitas Mahasiswa, kami
memperkenalkan kotak makanan dengan merek "kotak Manihot food box eco-green," yang
terbuat dari limbah kulit singkong. Kotak manihot food box eco-green ini memiliki beberapa
keunggulan. Pertama, penggunaan limbah kulit singkong sebagai bahan baku merupakan
inovasi, karena belum ada produk kotak makanan yang menggunakan bahan ini sebelumnya.
Selain itu, kotak ini memiliki tekstur yang unik, dan dibuat menggunakan bahan-bahan alami.
Produk ini juga dikemas dalam kemasan yang menarik, sehingga meningkatkan daya tariknya
di pasaran menjadikannya lebih estetis dan bisa sesuai dengan keinginan customer.

Keunggulan lain dari kotak manihot food box eco-green meliputi harga yang terjangkau,
kemudahan penggunaan, dan daya tahan yang baik. Produk ini dirancang untuk bersaing di
pasaran, tidak hanya menawarkan keamanan tetapi juga nilai tambah melalui keunikan bahan
dan desain. Kotak manihot food box eco-green ini memiliki ukuran 12x12x8,5 cm dan dijual

dengan harga Rp. 36.000,00 per pack (isi 12 pcs), dengan lokasi usaha kami di Pekanbaru.
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Berikut ini adalah gambar yang menunjukkan proses finishing dan penjualan kotak

manihot food box eco green

Gambar 3. Penjualan Produk pedagang kaki lima

4, DISKUSI

Produk manihot food box eco-green sudah menjadi kebutuhan tersendiri bagi para
pedagang kuliner di dearah Pekanbaru,karena dari analisis dan survei yang dilakukan banyak
sekali dijumpai pedagang kuliner termasuk pedagang kaki lima yang sangat sering dijumpai
dipinggir jalan sehingga kebutuhan kotak makanan sangat besar dan sangan diperlukan.

Usaha Manihot Food Box Eco-Green berpotensi menambah lapangan kerja bagi
mahasiswa dan masyarakat secara umum. Bisnis ini diperkirakan akan terus berkembang,
mengingat kotak makanan telah menjadi kebutuhan penting bagi para pedagang kuliner.
Produk Manihot Food Box Eco-Green yang diusulkan merupakan hasil dari riset pasar dan
wawancara yang dilakukan dengan beberapa warga sekitar Pekanbaru. Setelah survei,
ditemukan bahwa belum ada pengolahan limbah kulit singkong menjadi produk kotak makanan
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khususnya di wilayah Pekanbaru. Selain itu, usaha ini juga berkontribusi dalam mengurangi
dampak negatif yang ditimbulkan oleh limbah kulit singkong yang berserakan di lingkungan
masyarakat. Analisis kelayakan usaha menunjukkan bahwa produk ini memenuhi kriteria
dengan Pay Back Period yang layak, sehingga usaha ini pantas untuk dijalankan.

5.  KESIMPULAN
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa manihot food box eco-green
merupakan produk yang unik yang ada di pasaran karena menggunakan bahan dasar limbah
kulit singkong dan menerapkan konsep ramah lingkungan. Proses pembuatan manihot food box
eco-green ini terdiri dari tiga tahap: tahap persiapan, tahap produksi, dan tahap finishing.
Strategi promosi untuk produk manihot food box eco-green dilakukan melalui saluran
offline dan online. Keunikan produk ini memudahkan untuk menarik perhatian konsumen.

Harga jual manihot food box eco-green ditetapkan sebesar Rp. 36.000,00 per pach (Isi 12Pcs).
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